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MOTTO 

 

“Janganlah gelisah hatimu, percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku” 

Yohanes 14:1 
 

“Percobaan-percobaan yang kamu alami ialah percobaan-percobaan biasa, yang 

tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu ia tidak akan 

membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia 

akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat menanggungnya” 

1 Korintus 10:13 
 

“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini 

Allahmu, Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolongkan engkau, Aku akan 

memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.” 

Yesaya 41:10 
 

“Dia memberi kekuatan kepada yang lelah dan menambah semangat kepada yang 

tiada berdaya” 

Yesaya 40:29 
 

“Ubah pikiranmu dan kau dapat mengubah duniamu” -Norman Vincent 

Peale 

 

“Jangan menunggu. Takkan pernah ada waktu yang tepat.” – Napoleon Hill 
 

“Saya dilahirkan untuk menjadi nyata, bukan untuk menjadi sempurna” 
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INTISARI 

 
Aprillia Dwi Yanti. NIM 1172030. 2020 Hubungan antara Kualitas Tidur dan 

Hitung Jenis Leukosit pada Pekerja Shift 

 

Tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, sehingga jika tidur 

terganggu maka dapat mengalami kualitas tidur yang buruk. Kualitas tidur buruk 

banyak dialami oleh para pekerja shift malam. Hal ini mengakibatkan perubahan 

ritme sirkadian yang menyebabkan perubahan nilai neutrofil, limfosit, dan 

monosit akibat peningkatan kortisol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur dan hitung jenis leukosit pada 

pekerja shift. 

Penelitian studi literatur ini menggunakan metode analisis deskriptif yang 

bersumber dari buku-buku teks, laporan hasil penelitian, skripsi, serta jurnal-

jurnal ilmiah. Berdasarkan jurnal-jurnal ilmiah tersebut sampel yang digunakan 

adalah darah vena dengan antikoagulan EDTA. Sampel dikumpulkan sebelum 

melakukan shift malam dan hari terakhir setelah melakukan shift malam.  

Hasil penelitian hubungan antara kualitas tidur dan hitung jenis leukosit pada 

pekerja shift didapatkan perbedaan hasil yang signifikan hitung jenis leukosit 

dengan kualitas tidur buruk oleh pekerja shift malam dengan nilai sig.<0,05.  

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kualitas tidur 

dan hitung jenis leukosit pada pekerja shift. 

 

Kata kunci : Kualitas tidur, hitung jenis leukosit, pekerja shift 
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ABSTRACT 
 

Aprillia Dwi Yanti. NIM 1172030. 2020 Relationship Between Sleep Quality 

and Differential Count of Leukocyte in Workers Shift  

 

Sleep is one of the basic human needs, so that if sleep is disturbed it can 

experience poor sleep quality. Poor sleep quality is experienced by manyworkers 

shift night. This results in changes in circadian rhythms which cause changes in 

the values of neutrophils, lymphocytes, and monocytes due to increased cortisol. 

This study aims to determine whether there is a relationship between sleep quality 

and differential count of leukocytes inworkers shift.  

This literature study study uses descriptive analysis method sourced from text 

books, research reports, theses, and scientific journals. Berdasarkan on the 

scientific journal, the sample used was venous blood with anticoagulant EDTA. 

Samples werecollected before the night shift and the last day after the night shift.  

The results of the study the relationship between sleep quality and leukocytes 

count on shift workers showed significant differences in the results of leukocyte 

counts with the quality of sleep by night shift workers with a sig value of 0,05. 

The conclusion from this study is that there is a relationship between sleep 

quality and the differential count of leukocytes inworkers shift.  

 

Keywords: Sleep quality, differential counting, shift workers  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tidur didefinisikan sebagai ketidaksadaran dimana orang tersebut 

dapat dibangkitkan oleh sensorik atau rangsangan lainnya. Hal tersebut 

tidak sama dengan koma, yang merupakan ketidaksadaran dimana orang 

tersebut tidak dapat dibangkitkan. Ada beberapa tahap tidur, dari tidur 

yang sangat ringan hingga tidur yang sangat dalam (Guyton, 2006 ). Pada 

kondisi istirahat dan tidur, tubuh melakukan proses pemulihan untuk 

mengembalikan stamina tubuh hingga berada dalam kondisi yang optimal. 

Perubahan pola tidur umumnya disebabkan oleh tuntutan aktivitas sehari-

hari yang berakibat pada berkurangnya kebutuhan untuk tidur, sehingga 

mengalami kantuk yang berlebihan di siang harinya (Nilifda, 2016). 

Seseorang yang mengalami ketidaknyamanan saat tertidur akan 

mengakibatkan kualitas tidurnya memburuk. Kualitas tidur menunjukkan 

adanya kemampuan individu untuk tidur dan memperoleh jumlah istirahat 

yang sesuai dengan kebutuhannya (Alimul Aziz, 2008). Kebutuhan waktu 

tidur setiap orang bervariasi tergantung kebiasaan yang dibawa semasa 

menjelang dewasa, aktivitas pekerjaan, usia, kondisi kesehatan, dan 

lainnya. (Adhiyani, 2015). 
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Kualitas tidur yang buruk dapat dialami oleh pekerja shift. 

Seseorang yang bekerja secara sistem shift berarti bekerja selain jam 

standar yaitu pukul 08.00-17.00 WIB. Kerja shift dapat mengakibatkan 

masalah kesehatan, kebiasaan makan dan tidur yang tidak teratur, stres, 

dan hubungan interpersonal dalam kehidupan sosial individu terganggu. 

Pekerja shift dipaksa bekerja dan tidur di luar ritme biologis. Gangguan 

paling sering terjadi adalah gangguan tidur akut. Beberapa penelitian 

berfokus bagaimana gangguan tidur mempengaruhi sistem imun dan 

aktivasi sistem imun mempengaruhi komposisi darah dalam tubuh 

(Mahoney, 2010).  

Ketidakcocokan waktu kerja dengan  irama biologis menyebabkan 

stres tubuh yaitu terjadinya perubahan hormon yang dikendalikan oleh 

hipotalamus. Hipotalamus akan merangsang sistem saraf simpatis dan 

merangsang hipofisis anterior sehingga kortisol akan meningkat. Kortisol 

adalah hormon steroid dari golongan kortikostreroid zona fasciculata pada 

kelenjar adrenal. Kortisol yang semakin meningkat dapat semakin 

mengurangi jumlah eosinofil, basofil, monosit, dan limfosit, interleukin 1 

dan 6, juga menahan sel T dalam darah yang dapat menyebabkan tingkat 

kekebalan tubuh terhadap beberapa benda asing menurun. Kortisol juga 

meningkatkan netrofil, trombosit (platelet) dan eritropoetin yang 

menstimulasi produksi sel darah merah (eritrosit) (Adhiyani, 2015). 

Eosinofil, basofil, monosit, limfosit dan neutrofil merupakan 5 

jenis utama dari leukosit yang bekerja sama untuk membangun mekanisme 
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utama tubuh dalam melawan infeksi, termasuk menghasilkan antibodi 

(Kusumawardani, 2010). Leukosit merupakan sel yang bulat berinti 

dengan ukuran 9-20 µm, jumlahnya sekitar 4,0-11,0 ribu/mm3 darah. 

Tempat pembentukannya di sumsum tulang dan jaringan limfatik. 

Leukosit berasal dari sel bakal (stem cell) dan kemudian mengalami 

diferensiasi (mengalami pematangan) (Riswanto, 2013). 

Dampak dari kualitas tidur yang memburuk dapat menyebabkan 

gangguan ritme sirkadian (Lu Li Fen, 2015). Gangguan ritme sirkadian 

dapat merubah fungsi kekebalan tubuh sehingga meningkatkan 

peradangan, meningkatkan sekresi sitokin, kemokin dan juga 

immunoglobulin dalam sirkulasi darah (Archie L, 2015). Respon imun dan 

inflamasi terhadap pembatasan tidur kronis menunjukkan bahwa paparan 

kronis terhadap kurang tidur ( <6 jam / hari) memiliki efek merusak 

bertahap, selama bertahun-tahun, pada patogenesis kardiovaskular dengan 

risiko tinggi pada wanita di malam hari pada pekerja shift (Faraut B, 2012) 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan studi 

analisis mengenai hubungan antara kualitas tidur dan hitung jenis lekosit 

yang akan dilakukan pada pekerja shift. Peneliti berharap penelitian ini 

juga dapat memberikan informasi kepada masyarakat atau perkerja shift 

untuk menjaga pola tidurnya agar didapatkan kualitas tidur yang baik.  
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B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui hubungan antara kualitas 

tidur dan hitung jenis leukosit darah pada pekerja shift. 

 

C. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara kualitas tidur dan hitung jenis lekosit 

darah pada pekerja shift? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dituliskan maka peneliti 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dan hitung 

jenis leukosit pada pekerja shift. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

membuat karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang  

hubungan kualitas tidur dan hitung jenis leukosit pada pekerja shift. 

2. Manfaat Praktis 

a. Akademik 

Dapat menambahkan kepustakaan Karya Tulis Ilmiah bagi institusi 

khususnya bidang hematologi. 
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b. Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan ketrampilan melalui menulis 

Karya Tulis Ilmiah tentang hubungan kualitas tidur dan hitung 

jenis leukosit pada pekerja shift. 

c. Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai hubungan 

kualitas tidur dan hitung jenis leukosit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

Adanya pekerja shift dengan kualitas tidur buruk dapat 

menyebabkan leukosit meningkat 

Studi Literatur tentang hubungan kualitas tidur terhadap 

jumlah leukosit 

Metode Pengumpulan Data dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari penelitian yang pernah ada 

Kesimpulan dan 

Saran 

Pembahasan 

Data dianalisis secara deskriptif 
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B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian 

studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan 

atas karya tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun 

dipublikasikan. Penelitian studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan 

bertemu dengan responden. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

dapat diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. Penelusuran pustaka 

tidak hanya untuk langkah awal menyiapkan kerangka penelitian akan 

tetapi sekaigus memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitian.  

 

C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah berdasarkan data 

sekunder. Jurnal yang diambil berkaitan dengan hubungan kualitas tidur 

terhadap jumlah leukosit pada mahasiswa program khusus. Sumber-

sumber didapat dari karya ditulis oleh intelektual dan ahli yang 

berkompeten pada bidang terkait diantaranya sebagai berikut : 

1. Achie, L., Deekor, B., Olorunshola,K.V. 2015. Sleep Deprivation 

During Night Shift Alter White Blood Cell Indices. Departement of 

Human Physiology, Nigeria. Journal of Dental and Medical 

Sciences. 14 (2) : 12-15 

2. Bouldjeltia, K. Z, dkk. 2008. Sleep Restriction Increases White 

Blood Cells, Mainly Neutrophil Count, In Young Healthy Men: A 
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Pilot Study. Belgium. Vascular Healty and Risk Management, 

Journal of Education Research, 4 (6) : 1467-1470 

3. Lu Li-Fen., dkk. 2015. Relationship Between Shift Work and 

Peripheral Total and Differential Leukocyte Count in Chinese Steel 

Wokers. Taiwan: Universitas Kaohsrung. Journal of Occupational 

Health, 58 (1) : 1-26 

 

D. Analisa Data 

Dalam penelitian ini setelah terkumpul data kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. Analisis data adalah  proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikan ke dalam  suatu pola, kategori dan suatu 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan hipotesis kerja 

seperti yang didasari oleh data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dengan studi literatur yang dilakukan, 

didapatkan simpulan terdapat hubungan kualitas tidur dan hitung jenis 

leukosit pada pekerja shift. Simpulan tersebut berdasarkan jurnal data dari 

jurnal penelitian hitung jenis leukosit pada pekerja shift. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian secara langsung mengenai hubungan kualitas 

tidur dan hitung jenis leukosit pada pekerja shift, dan juga dengan jenis-

jenis sel hitung jenis leukosit yang lengkap yaitu neutrofil(batang dan 

segmen), limfosit, monosit, eosinofil, dan basofil. 

2. Bagi Akademik 

Menambah referensi buku dan jurnal penelitian di perpustakaan guna 

mempermudah mahasiwa dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah. 

3. Bagi Masyarakat 

Menjaga dan meningkatkan kondisi kesehatan tubuh dan asupan 

makanan yang dikonsumsi bagi masyarakat yang bekerja shift malam. 
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4. Bagi Perusahaan dengan Pekerja shift 

Menyediakan fasilitas dan juga memenuhi kebutuhan 

makanan(gizi) bagi pekerja shift terutama pada malam hari. 
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